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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru melalui pendidikan
karakter Islami dalam meningkatkan social sensitivity pada anak usia dini di KB
Durratul Yatimah Sidoarjo. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga
metode utama, yaitu: (1) wawancara mendalam dengan kepala KB, guru, dan orang
tua peserta didik; (2) observasi langsung terhadap lingkungan sekitar KB, sarana dan
prasarana, peran guru, perilaku anak, serta kegiatan pembelajaran yang berlangsung;
dan (3) dokumentasi, meliputi laporan kegiatan pembelajaran, catatan perkembangan
anak, aktivitas interaksi anak, serta dokumen pendukung lainnya. Teknik analisis
data dilakukan melalui tahap pengumpulan data, penyajian data, verifikasi, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran
strategis dalam menumbuhkan social sensitivity pada anak usia dini. Selain berperan
sebagai pendidik, guru juga berfungsi sebagai teladan, motivator, dan fasilitator.
Penerapan nilai-nilai karakter Islami, seperti kejujuran, tanggung jawab, kasih
sayang, kerja sama, dan saling menghormati, terbukti efektif dalam meningkatkan
kepekaan sosial anak. Penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah faktor
pendukung, antara lain: keteladanan guru dalam menerapkan nilai-nilai Islami,
keterlibatan aktif orang tua, lingkungan yang kondusif dan religius, sarana
pembelajaran yang memadai, serta program pembiasaan yang terstruktur. Meskipun
demikian, penerapan nilai-nilai tersebut masih menghadapi tantangan berupa faktor
penghambat internal (dalam diri anak) dan eksternal (lingkungan sekitar anak).

Kata kunci: Peran Guru, Karakter Islami, Social Sensitiviy, Anak Usia Dini.

Abstract: This study aims to analyze the role of teachers through Islamic character education
in enhancing social sensitivity among early childhood students at KB Durratul Yatimah
Sidoarjo. This research employs a qualitative approach with a descriptive method. Data
collection techniques were carried out through three main methods: (1) in-depth interviews with
the head of the institution, teachers, and parents of students; (2) direct observation of the school
environment, facilities and infrastructure, teacher roles, children's behavior, and the learning
activities conducted; and (3) documentation, including learning activity reports, child
development records, interaction activities, and other supporting documents. Data analysis
techniques included data collection, data presentation, verification, and drawing conclusions.
The results of the study indicate that teachers play a strategic role in developing social sensitivity
in early childhood. In addition to acting as educators, teachers serve as role models, motivators,
and facilitators. The implementation of Islamic character values such as honesty, responsibility,
compassion, cooperation, and mutual respect has proven effective in fostering children's social
sensitivity. The study also identified several supporting factors, including the exemplary behavior
of teachers in applying Islamic values, active parental involvement, a conducive and religious
environment, adequate learning facilities, and structured habituation programs. Nevertheless,
challenges remain in the form of internal (within the child) and external (surrounding
environment) inhibiting factors.

Keywords: Teacher’s Role, Islamic Character, Social Sensitivity, Early Childhood.

206


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506780399&1&&
mailto:tyas.21051@mhs.unesa.ac.id
mailto:jpus@unesa.ac.id

Tyas Dwi Ambarwati, Wiwin Yulianingsih 207

Pendahuluan

Era globalisasi telah membawa perubahan yang cukup besar dalam berbagai aspek kehidupan, salah satunya
dalam dunia pendidikan. Kemajuan teknologi, derasnya arus informasi, serta interaksi budaya yang semakin
luas memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembagan pada anak. Di satu sisi, globalisasi memberi
kesempatan pada anak untuk memperoleh pengetahuan dan wawasan yang lebih luas. Namun, di sisi lain,
adanya pengaruh globalisasi dapat membawa tantangan, seperti halnya menurunnya nilai moral, rasa
individualisme yang tinggi, serta berkurangnya kepekaan sosial. Keadaan tersebut menjadikan tantangan dalam
dunia pendidikan untuk menjadi suatu wadah yang menciptakan generasi anak bangsa yang berkarakter
(Devianti et al., 2020).

Karakter merupakan sikap, sifat, dan nilai-nilai moral yang membentuk kepribadian seseorang dalam
berpikir, bersikap, serta bertindak. Pendidikan karakter sendiri merupakan usaha sadar dan terencana dalam
menginternalisasikam nilai-nilai karakter yang nantinya dapat dimegerti, dihayati, dan dilaksanakan dalam
kehidupan sehari-hari oleh peserta didik (Putry, 2018). Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut hendaknya mulai
dikenalkan sedari dini. Pada dasarnya karakter dapat diperoleh melalui interaksi dengan orang tua, guru, teman,
maupaun lingkungan sekitar. Karakter juga dapat diperoleh dari hasil pembelajaran secara langsung atau
pengamatan seseorang terhadap orang lain (Iswantiningtyas & Wulansari, 2018).

Menurut perspektif Islam, makna penting pendidikan karakter Islami dapat dilihat dari penekanan
pendidikan akhlak yang secara teoritis berpedoman pada Al-Qur’an dan secara praktis mengacu kepada
kepribadian Rasulullah SAW. Beliau merupakan role model (teladan) sepanjang zaman (Hakim, 2017). Dalam
Islam, Rasulullah SAW dijadikan teladan utama dalam pembentukan karakter, sebagaimana disebutkan dalam
surah Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi:
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"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah." (Q.S. Al-Ahzab:21)
(Kementerian Agama RI, 2019).

Dari ayat ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter Islami bertumpu pada pembinaan akhlak yang
dicontohkan Rasulullah dan dibimbing oleh Al-Qur’an. Oleh karena itu, pembentukan karakter dalam konteks
pendidikan Islam tidak hanya bersifat moralistik, tetapi juga spiritualistik yang mengakar dalam nilai-nilai
ilahiah.

Penanaman pendidikan karakter berbasis Islami dapat dilakukan melalui lembaga pendidikan nonformal,
salah satunya yaitu dalam Kelompok Bermain (KB). Melalui kegiatan bermain yang terstruktur dan bernuansa
edukatif, anak usia dini dapat bermain sekaligus belajar terkait nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab,
kerja sama, disiplin, serta rasa hormat terhadap orang lain. Dalam hal ini guru dan pendidik berperan seebagai
teladan sekaligus fasilitator dalam Upaya menanamkan nilai-nilai tersebut, baik melalui metode bercerita,
bermain peran, bernyanyi, serta aktivitas kelompok. Penanaman karakter tersebut harus dapat dilakukan secara
konsisten, hal tersebut dikarenakan agar dapat membantu anak usia dini dalam membentuk kepribadian, moral,
dan sikap sosial yang kelak akan menjadi dasar dalam perilaku dan interaksi sosial di masa depan (Yunita &
Mujib, 2021).

Manusia merupakan makhluk sosial yang mana tidak lepas dari campur tangan orang lain. Manusia tidak
dapat menjalankan hidupnya secara seorang diri. Jika tidak ada bantuan dari orang lain seseorang tidak dapat
menjalankan kehidupanya. Tanpa bantuan dari orang lain seseorang tidak mampu untuk hidup dengan baik,
dengan kata lain manusia memerlukan interaksi dengan masyarakat agar mereka dapat bertahan hidup. Maka
dari itu, penting untuk menumbuhkan kepekaan sosial sejak usia dini. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
peka adalah mudah merasa, mudah bergerak, dan tidak lalai. Social sensitivity penting ditanamkan pada dalam
diri anak usia dini, hal ini dapat menjadikan anak memahami lingkungan di sekitarnya, selain untuk memahami
lingkungan sekitarnya juga tentang bagaimana anak dapat mengaplikasikan ke dalam perbuatan nyata
mengenai kepedulian mereka terhadap lingkungan di sekitarnya (Nabila et al., 2023). Social sensitivity secara
sederhana dapat diartikan sebagai kemampuan individu untuk bisa berinteraksi dengan cepat terhadap keadaan
sosial tertentu yang ada di sekitarnya dan adanya rasa empati kepada sesama.
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Pada masa usia dini merupakan waktu yang tepat bagi orang tua untuk menanamkan rasa peduli terhadap
lingkungan di sekitar. Hal ini dapat diarahkan dalam bentuk yang paling sederhana mengenai kepekaan sosial
pada anak usia dini adalah berkomunikasi dengan orang disekitar, menolong teman, berbagi bila ada yang
membutuhkan, berani meminta maaf apabila ada salah kepada orang lain dan sebagainya (Shodiq, 2021).
Urgensi dari social sensitivity terletak pada fungsinya dalam membantu anak beradaptasi dalam lingkungan
sosial, menumbuhkan empati, dan menghindarkan mereka dari sikap egosentris. Dengan menanamkan
kepekaan sosial sejak dini, anak akan tumbuh menjadi pribadi yang peduli, mampu bekerja sama, dan siap
hidup di tengah masyarakat yang beragam.

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sidoarjo (Diskominfo, 2023), yang mencatat bahwa sekitar
61% anak usia dini di daerah tersebut terpapar penggunaan gawai lebih dari tiga jam per hari tanpa pengawasan
yang memadai dari orang tua. Penggunaan gawai yang berlebihan diyakini berdampak pada penurunan
interaksi sosial langsung anak dan melemahkan potensi perkembangan empati. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa tantangan terbesar dalam pengembangan social sensitivity anak usia dini saat ini tidak hanya terletak
pada metode pembelajaran di lembaga pendidikan, tetapi juga pada pola asuh dan pengaruh lingkungan digital
yang dihadapi anak dalam keseharian. Ketika anak terlalu sering terpapar layar gawai tanpa pendampingan,
mereka cenderung kehilangan kesempatan untuk membangun keterampilan sosial secara langsung melalui
interaksi nyata, seperti bermain bersama teman, berbagi, atau menyelesaikan konflik secara komunikatif.

Hasil observasi dan wawancara dengan Kepala KB Durratul Yatimah Sidoarjo menunjukkan bahwa
perkembangan social sensitivity anak usia dini di sekolah tersebut masih berada dalam kategori "berkembang",
belum mencapai tingkat "berkembang sangat baik". Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi ini adalah
kurangnya perhatian dan pembinaan dari lingkungan keluarga, khususnya dalam hal menanamkan nilai-nilai
kepedulian sosial. Banyak orang tua yang cenderung memberikan gadget sebagai media utama bermain anak di
rumah, tanpa pendampingan yang cukup. Hal ini menajdi tantangan tersendiri bagi satuan pendidikan,
khususnya Kelompok Bermain (KB) dalam menanamkan nilai-nilai karakter yang dapat mengembangkan social
sensitivity pada anak usia dini.

Dengan memperhatikan berbagai tantangan sosial yang dihadapi anak-anak di era modern, maka
pendidikan karakter Islami harus menjadi landasan utama dalam pembentukan kepekaan sosial sejak usia dini.
Nilai-nilai Islami tidak hanya menjadi bagian dari pendidikan spiritual semata, melainkan juga menjadi
panduan etis dalam berinteraksi sosial. Keteladanan Rasulullah SAW, yang merupakan figur sentral dalam
pendidikan Islam, mencerminkan sosok yang memiliki empati tinggi, kejujuran, dan rasa tanggung jawab
terhadap sesama. Penanaman karakter seperti ini sangat relevan untuk dikembangkan dalam konteks
pembelajaran anak usia dini. Dengan demikian, pendidikan karakter Islami tidak hanya bertujuan mencetak
generasi yang religius, tetapi juga membentuk pribadi yang memiliki kepekaan terhadap sesama, toleran, dan
mampu bersikap adil dalam kehidupan sosialnya. Maka dari itu, penguatan pendidikan karakter Islami harus
dijadikan sebagai strategi utama dalam menumbuhkan social sensitivity secara menyeluruh dan berkelanjutan
pada anak usia dini di lingkungan KB.

Berdasarkan latar belakang tersebut, upaya untuk menanamkan karakter Islami secara terstruktur pada anak
usia dini masih kurang. Kebanyakan pendidikan karakter di KB hanya berfokus pada aspek pembelajaran yang
bersifat bersifat tematik dan berbasis bermain saja. Hal tersebut dapat membuat anak kesulitan dalam
menerapkan akhlak yang baik dalam interaksi sosialnya. Peneliti tertarik untuk menggali dan menganalisis
terkait peran guru melalui pendidikan karakter islami yang dapat berdampak pada proses perkembangan social
sensitivity pada anak usia dini. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul
“Peran Guru Melalui Pendidikan Karakter Islami Dalam Meningkatkan Social Sensitivity Anak Usia Dini di
Kelompok Bermain (KB) Durratul Yatimah Sidoarjo”.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian kualitatif ialah penelitian yang berlandaskan pada fenomena atau realitas dengan objek yang alamiah,
dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci utamanya. (Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif karena peneliti ingin mendeskripsikan dan menganalisis subjek dan objek yang
ada dalam penelitian ini secara maksimal. Pendekatan dan metode ini digunakan karena sesuai dengan maksud
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dan tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan bagaimana peran guru melalui pendidikan karakter islami dalam
meningkiatkan social sensitivity anak usia dini di KB Durratul Yatimah Sidoarjo.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Data
yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer dapat diperoleh dengan melakukan observasi
dan wawancara kepada informan, yaitu kepala KB, guru, serta orang tua yang ada di KB Durratul Yatimah
Sidoarjo. Sedangkan data sekunder berasal bersumber dari buku, karya ilmiah, dokumen-dokumen, laporan
kegiatan sekolah, struktur organisasi, kondisi sarana prasarana, serta temuan maupun data lain yang
berhubungan dengan penelitian terkait perkembangan sosial anak usia dini. Teknik pengumpulan data yang
digunakan bertujuan untuk mendapatkan informasi secara menyeluruh dan mendalam sesuai dengan fokus
penelitian.

Peneliti sebagai human instrument yaitu berperan dalam merancang instrumen pengumpulan data,
melakukan wawancara mendalam, observasi partisipatif, serta mengumpulkan dan menganalisis dokumentasi
yang relevan. Peneliti juga hadir secara langsung di lapangan dan berinteraksi aktif dengan subjek peneitian
yaitu anak usia dini serta para informan. Hal tersebut dilakukan untuk memahami terkait peran guru melalui
pendidikan karakter islami yang dapat berdampak pada proses perkembangan social sensitivity pada anak usia
dini. Lokasi penelitian bertempat di KB Durratul Yatimah Sidoarjo. Adapun alasan peneliti melakukan
penelitian di tempat tersebut karena peneliti tertarik dengan adanya penanaman pendidikan karakter berbasis
nilai-nilai Islam yang diajarkan di kalangan anak usia dini yaitu Kelompok Bermain (KB). Dengan demikian,
peneliti akan mengaitkan permasalahan tersebut terkait dampak terhadap social sensitivity pada anak usia dini di
KB Durratul Yatimah Sidoarjo.

Wawancara dilakukan secara bertahap, dengan informan utama yaitu kepala KB, guru, dan orang tua dari
peserta didik. Peneliti menggunakan jenis wawancara terstruktur (wawancara mendalam) untuk menggali
informasi informasi terkait peran guru, nilai-nilai karakter Islami yang ada di KB, faktor pendukung dan
penghambat dalam membentuk kepekaan social anak, serta keterlibatan orang tua. Observasi yang digunakan
oleh peneliti yaitu observasi partisipatif untuk menggali aspek yang diamati yaitu lingkungan sekitar KB, sarana
dan prasarana yang ada, peran guru, perilaku anak, serta kegaiatan apa saja yang terdapat di KB. Dokumentasi
berupa struktur organisasi, laporan kegiatan pembelajaran, catatan perkembangan anak, serta foto atau video
yang merekam aktivitas anak dalam berinteraksi, berbagi, serta berempati terhadap sesama, dokumentasi
kegiatan pembelajaran yang menunjukkan penerapan nilai-nilai karakter Islami.

Teknik analisis data dilakukan menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman, yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data dilakukan
dengan menyusun transkrip wawancara, menyaring informasi yang relevan, dan mengorganisir data
berdasarkan fokus penelitian yang dibahas. Data kemudian disajikan dalam bentuk naratif, tabel matriks, dan
bagan untuk memudahkan pemahaman dan analisis. Kesimpulan diambil berdasarkan pola yang ditemukan
dalam data, serta dikaitkan dengan teori yang digunakan.

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan
teknik. Triangulasi ini dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber, yaitu
kepala KB, guru, dan orang tua peserta didik, serta memadukan hasil dari berbagai teknik pengumpulan data
seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Validasi dilakukan secara berkelanjutan dengan melakukan
pengecekan ulang terhadap informasi yang terkumpul guna memperoleh kejelasan dan konsistensi data. Selain
itu, peneliti juga melakukan pengecekan ulang kepada informan terkait interpretasi data yang diperoleh untuk
memastikan keakuratan dan keterandalan temuan penelitian.

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui penerapan empat kriteria yaitu kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas yang didukung dengan triangulasi data. Kredibilitas
diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik, serta member checking untuk memastikan keakuratan informasi
dari kepala KB, guru, dan orang tua. Transferabilitas dicapai dengan penyajian deskripsi konteks penelitian
secara rinci agar temuan dapat diaplikasikan di lingkungan serupa. Dependabilitas dijamin melalui pencatatan
proses penelitian yang sistematis, sementara konfirmabilitas diwujudkan dengan menjaga objektivitas dan
menyertakan bukti empiris pendukung. Triangulasi data menjadi langkah penting untuk memverifikasi
konsistensi temuan melalui perbandingan berbagai sumber dan metode.
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka kesimpulannya yaitu sebagai

berikut:

1.

Peran Guru Melalui Pendidikan Karakter Islami Dalam Menumbuhkan Social Sensitivity Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter dan kepekaan
sosial anak. Pada tahap usia dini, anak berada dalam masa keemasan perkembangan, di mana mereka mulai
belajar memahami emosi diri dan orang lain, serta membentuk hubungan sosial yang sehat. Dalam hal ini,
guru memiliki peran sentral dalam menumbuhkan social sensitivity atau kepekaan sosial anak melalui
pendekatan yang sesuai dengan prinsip-prinsip dasar pendidikan.

Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat penting, bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai pendidik yang membimbing pertumbuhan nilai-nilai kemanusiaan sejak dini. Ki Hajar Dewantara
menekankan bahwa pendidikan sejatinya adalah proses menuntun anak agar tumbuh dan berkembang
sesuai kodrat alam dan zamannya, dengan menekankan pentingnya keteladanan, bimbingan, serta
pemberian ruang kebebasan yang bertanggung jawab (Setyowahyudi, 2020).

Adapun peran guru dalam menumbukan social sensitivity anak usia dini pada konsep pendidikan yang
dikenalkan oleh Ki Hajar Dewantara adalah Momong, Among, dan Ngemong. Untuk memahami lebih
mendalam bagaimana peran guru tersebut dijalankan, analisis dilakukan dengan mengacu pada prinsip
dasar pendidikan Ki Hajar Dewantara, yaitu:

a) Ing Ngarsa Sung Tuladha

Ing Ngarsa Sung Tuladha, yang berarti "di depan memberikan teladan", mengandung makna bahwa
seorang pendidik atau guru harus mampu menjadi contoh yang baik bagi peserta didik maupun orang-orang
yang dipimpinnya. Dalam konteks pendidikan, guru berperan sebagai panutan dalam sikap, ucapan, dan
perbuatan. Oleh karena itu, seorang pendidik dituntut untuk mampu mengayomi dan membentuk karakter
peserta didik melalui keteladanan yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan ini mencakup
nilai-nilai seperti integritas, tanggung jawab, serta moralitas yang tinggi (Suryana & Muhtar, 2022).
Penerapan filosofi Ing Ngarsa Sung Tuladha terlihat jelas di KB Durratul Yatimah Sidoarjo melalui peran
guru sebagai teladan. Guru menunjukkan perilaku Islami sehari-hari seperti mengucapkan salam, membaca
doa, dan bersikap sopan serta sabar. Keteladanan guru menjadi dasar pembentukan karakter anak melalui
proses imitasi. Anak-anak meniru nilai-nilai seperti kejujuran, kesopanan, dan kepedulian sosial dari guru.
Dengan cara ini, nilai-nilai Islami mulai tertanam sejak usia dini.

b) Ing Madya Mangun Karsa

Ing Madya Mangun Karsa, yang berarti "di tengah membangun semangat", mengandung makna bahwa
seorang pendidik tidak hanya bertugas memimpin dari depan, tetapi juga hadir di tengah-tengah peserta
didik untuk membangun motivasi, menciptakan semangat belajar, dan mendampingi mereka dalam proses
pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator, bukan sekadar sebagai penyampai materi.
Ia membantu peserta didik tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi masing-masing, memberikan
dorongan emosional, serta menjadi bagian dari proses eksplorasi dan pencarian ilmu Bersama (Basyori,
2025).

Filosofi Ing Madya Mangun Karsa juga menjadi dasar pendekatan pendidikan di KB Durratul
Yatimah. Guru tidak hanya menjadi pengamat, tetapi hadir secara aktif mendampingi dan terlibat langsung
dalam berbagai aktivitas anak. Guru membimbing proses belajar sambil bermain, memberi semangat ketika
anak menunjukkan rasa bosan atau mengalami kesulitan, serta menciptakan suasana interaktif dan
menyenangkan. Kehadiran guru yang aktif ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan anak dalam kegiatan
pembelajaran, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri, semangat kerja sama, dan kepekaan sosial
terhadap teman sebaya.
¢) Tut Wuri Handayani

Tut Wuri Handayani, yang berarti "dari belakang memberikan dorongan dan pengaruh",
mencerminkan peran guru sebagai pendidik yang memberi kepercayaan kepada peserta didik untuk belajar
secara mandiri, namun tetap memberikan arahan, motivasi, dan pengawasan secara tidak langsung. Konsep
ini sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini yang sedang membangun identitas dan
kemandirian. Model pendidikan ini berpusat pada anak, di mana guru peka terhadap kebutuhan individual
dan mendorong perkembangan optimal secara kognitif, afektif, dan psikomotorik.Guru berperan sebagai
pendukung moral dan emosional, bukan memaksakan kehendak anak. Pendekatan ini menciptakan
suasana belajar yang menumbuhkan rasa percaya diri, tanggung jawab, dan kemampuan pengambilan
keputusan mandiri pada anak (Hermawan & B. Tan, 2021).
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Filosofi Tut Wuri Handayani diterapkan dengan memberi anak kebebasan berekspresi dan
mengembangkan potensi secara mandiri. Anak diberi kesempatan memilih aktivitas sesuai minat dan
menyelesaikan tugas sendiri. Guru memberikan arahan, motivasi, serta dukungan moral dan emosional
dari belakang. Anak merasa dihargai dan termotivasi untuk berperilaku positif, seperti berbagi dan
menolong teman. Penerapan filosofi ini membantu menumbuhkan kemandirian, tanggung jawab, dan
kepekaan sosial sejak usia dini.

2. Nilai-nilai Karakter Islami yang Berperan Dalam Menumbuhkan Social Sensitivity di KB Durratul Yatimah
Pendidikan karakter Islami pada anak usia dini memiliki peranan yang sangat penting dalam
membentuk kepribadian dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Masa anak usia dini merupakan
periode emas (golden age) yang sangat krusial dalam pembentukan karakter. Pada masa ini, perkembangan
fisik, kognitif, emosional, dan sosial anak berlangsung sangat pesat dan lebih mudah menerima serta
menyerap nilai-nilai yang diberikan kepadanya (Armayani et al., 2023). Dengan menanamkan karakter
yang baik sejak dini, anak akan lebih mudah menginternalisasikan nilai-nilai positif seperti kejujuran,
empati, kesabaran, tanggung jawab, dsb. Hal ini dapat membentuk dasar yang kokoh bagi perkembangan
pribadi anak di masa depan, baik dalam aspek sosial maupun spiritual.

KB Durratul Yatimah Sidoarjo sebagai lembaga pendidikan anak usia dini yang berlandaskan nilai-
nilai Islam secara konsisten menerapkan pendidikan karakter Islami dalam seluruh aktivitas belajar anak.
Pendekatan yang digunakan meliputi pembiasaan doa sebelum dan sesudah aktivitas, pengenalan surat-
surat pendek Al-Qur'an, cerita Islami (kisah nabi dan sahabat), serta penguatan sikap dan perilaku Islami
melalui keteladanan guru. Metode pembiasaan dan keteladanan ini didukung oleh hasil penelitian yang
menyatakan bahwa internalisasi nilai Islami melalui rutinitas dan contoh langsung sangat efektif dalam
membentuk karakter anak (Nurlina et al., 2024). Pendidikan karakter Islami menjadi aspek penting dalam
membentuk kepribadian anak usia dini agar memiliki akhlak yang mulia sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Berdasarkan penelitian, nilai-nilai Islami yang ditanamkan menggunakan metode yang berbeda-beda,
disesuaikan dengan konteks keseharian anak. Adapun nilai-nilai karakter Islami yang berperan penting
dalam menumbuhkan social sensitivity di lingkungan KB Durratul Yatimah yaitu sebagai berikut:

a) Kejujuran (shidiq)

Kejujuran merupakan salah satu nilai karakter penting yang perlu ditanamkan sejak usia dini. Dalam
Islam, kejujuran (sidg) merupakan salah satu nilai utama yang harus ditanamkan sejak usia dini,
sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah SAW yang diberi gelar Al-Amin (yang terpercaya). Kejujuran
adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Nilai ini mengajarkan anak untuk berbicara dan bertindak sesuai
dengan kenyataan, tanpa berbohong atau menipu. Dengan membiasakan anak bersikap jujur, mereka akan
tumbuh menjadi individu yang dapat dipercaya, bertanggung jawab, serta memiliki integritas yang kuat.
Sifat-sifat tersebut sangat berperan dalam membantu anak membangun hubungan sosial yang positif dengan
orang lain dan menjadi anggota masyarakat yang baik di masa depan (Nurjanah et al., 2024).

Penanaman nilai kejujuran pada anak usia dini dapat ditanamkan melalui strategi yang efektif, seperti
keteladanan yaitu memberikan pembiasaan kepada anak dengan menanamkan karakter yang positif serta
berperilaku yang baik sejak usia dini. Hal tersebut juga ditanamkan di KB Durratul Yatimah Sidoarjo, nilai
kejujuran ditanamkan melalui kegiatan sehari-hari, seperti saat anak diminta mengakui jika melakukan
kesalahan atau ketika bermain dan diminta untuk tidak mengambil barang milik teman tanpa izin. Guru
membiasakan anak untuk berkata apa adanya dan memberikan penguatan positif saat anak berkata jujur,
meskipun itu tentang kesalahan yang mereka buat. Penerapan nilai kejujuran ini secara tidak langsung dapat
menumbuhkan kepekaan sosial anak, karena anak yang jujur akan belajar untuk tidak menyakiti perasaan
orang lain dengan kebohongan atau tipu daya. Dengan membiasakan kejujuran sejak dini, anak-anak akan
tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan dapat dipercaya oleh lingkungan sekitarnya, yang
merupakan dasar penting dalam menjalin hubungan sosial yang sehat dan harmonis.

b) Tanggung jawab (amanah)

Tanggung jawab adalah sikap sadar akan kewajiban yang harus dipenuhi, baik terhadap diri sendiri,
orang lain, maupun terhadap Allah SWT. Dalam Islam, tanggung jawab merupakan bagian dari amanah
yang harus dijaga dan ditunaikan dengan sebaik-baiknya. Al-Qur’an dan hadis banyak menekankan
pentingnya manusia untuk bertanggung jawab atas segala perbuatannya, termasuk dalam menjalankan
peran sosialnya. Menumbuhkan rasa tanggung jawab pada anak sejak dini akan memperkuat kepekaan
sosial mereka karena anak akan terbiasa mempertimbangkan dampak dari tindakannya terhadap orang lain
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(Rahardi et al., 2023). Anak yang bertanggung jawab akan lebih peduli terhadap kebutuhan dan perasaan
teman-temannya, serta lebih siap membantu orang lain saat dibutuhkan.

Di KB Durratul Yatimah Sidoarjo, nilai tanggung jawab ditanamkan secara konsisten melalui berbagai
kegiatan pembiasaan yang sesuai dengan perkembangan anak. Salah satu bentuk penerapannya adalah
membiasakan anak untuk merapikan mainan setelah digunakan. Anak-anak diarahkan untuk
mengembalikan mainan ke tempat semula sebagai bentuk tanggung jawab terhadap barang yang mereka
gunakan. Selain itu, anak-anak juga dibiasakan menjaga kebersihan diri, seperti mencuci tangan sebelum
dan sesudah makan atau setelah dari kamar mandi. Dalam kegiatan belajar, guru juga menanamkan sikap
tanggung jawab dengan cara mendorong anak untuk menyelesaikan tugas-tugas sederhana seperti
mewarnai, menempel, atau menggambar. Anak yang belum menyelesaikan tugasnya akan diingatkan
secara lembut bahwa menyelesaikan tugas merupakan kewajiban dan bentuk dari tanggung jawab pribadi.
Melalui proses pembiasaan, anak mulai menunjukkan perkembangan sikap sosial seperti saling membantu,
menepati janji, dan peduli terhadap aturan serta lingkungan. Hal ini membuktikan bahwa nilai tanggung
jawab berperan penting dalam menumbuhkan social sensitivity sejak usia dini.
¢) Kasih sayang

Kasih sayang merupakan salah satu nilai utama dalam Islam yang mencerminkan cinta, kepedulian,
dan kelembutan terhadap sesama makhluk. Dalam ajaran Islam, kasih sayang merupakan bagian dari
akhlak terpuji dan menjadi identitas utama Rasulullah SAW dalam memperlakukan umatnya. Nilai kasih
sayang meliputi sikap peduli, empati, menghargai, serta tidak menyakiti orang lain. Nilai kasih sayang ini
merupakan salah satu nilai karakter Islami yang sangat penting untuk ditanamkan pada anak usia dini.
Penanaman nilai ini sejak dini akan membentuk pribadi anak yang lembut hati, tidak egois, dan mampu
menjalin hubungan sosial yang harmonis (Sakdiah, 2017).

Di KB Durratul Yatimah Sidoarjo, nilai kasih sayang diterapkan melalui berbagai kegiatan pembiasaan
dan pendekatan emosional yang menyentuh perasaan anak. Pada saat kegiatan bermain dan belajar, guru
di KB Durratul Yatimah membiasakan anak untuk bersikap lembut dan peduli kepada teman, seperti
menghibur teman yang sedih, membantu teman yang terjatuh, atau berbagi makanan pada saat jam
istirahat. Nilai kasih sayang yang ditanamkan kepada anak biasanya diberikan melalui cerita Islami,
kegiatan bermain peran, dan pembiasaan perilaku saling menyayangi. Tidak hanya dalam kegiatan formal,
nilai kasih sayang juga diajarkan dalam kehidupan harian anak di sekolah. Guru secara aktif mengarahkan
anak untuk tidak berkata kasar, tidak menyakiti, serta saling memaafkan jika terjadi kesalahpahaman. Sikap
ini dilatih secara terus menerus agar menjadi bagian dari kepribadian anak. Pembiasaan nilai kasih sayang
di KB Durratul Yatimah terbukti meningkatkan kepedulian, kepekaan sosial, dan kemampuan anak dalam
menjalin hubungan positif.

d) Kerja sama

Kerja sama adalah kemampuan untuk bekerja bersama orang lain dalam mencapai tujuan bersama.
Dalam ajaran Islam, nilai ini tercermin dalam prinsip fa'a@wun, yaitu saling tolong-menolong dalam
kebaikan dan ketakwaan. Melalui kerja sama, anak belajar menghormati orang lain, menunjukkan empati,
bertanggung jawab, dan bersikap toleran (Widari & Hermawati, 2023). Nilai ini penting ditanamkan sejak
dini sebagai bagian dari karakter Islami. Pada tahap usia dini, anak sedang belajar berinteraksi sosial,
sehingga kerja sama menjadi dasar penting dalam membentuk sikap sosial mereka.

Di KB Durratul Yatimah Sidoarjo, nilai kerja sama ditanamkan melalui berbagai kegiatan yang
melibatkan interaksi dan kontribusi anak dalam kelompok. Contoh penerapannya adalah kegiatan
kelompok seperti mewarnai, membuat kerajinan tangan, atau menyusun puzzle bersama. Dalam kegiatan
tersebut, anak belajar saling membantu, berbagi tugas, dan bekerja menuju tujuan yang sama. Selain itu,
guru menggunakan metode bermain peran untuk menanamkan nilai kerja sama dalam suasana yang
menyenangkan. Melalui kegiatan ini, anak belajar bernegosiasi, saling mendengarkan, dan menyesuaikan
diri dengan anggota kelompok lainnya. Dalam proyek tersebut, anak berbagi peran seperti menggambar,
menempel, dan membersihkan, sambil memahami bahwa hasil terbaik dicapai melalui kolaborasi. Melalui
kerja sama, anak belajar berbagi peran, mendengarkan, dan menghargai teman. Pengalaman ini penting
bagi anak usia dini karena membantu mereka memahami pentingnya toleransi, komunikasi, dan solidaritas
dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, nilai kerja sama tidak hanya memperkuat karakter Islami, tetapi
juga berperan besar dalam menumbuhkan social sensitivity sejak dini.

e) Sikap saling menghormati

Saling menghormati adalah sikap menghargai perasaan, pendapat, dan hak orang lain tanpa
memandang perbedaan dan dilakukan baik dalam ucapan maupun tindakan. Dalam Islam, menghormati
sesama sangat dianjurkan, bahkan terhadap mereka yang berbeda keyakinan. Sikap ini penting ditanamkan
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sejak dini agar anak mampu hidup berdampingan dalam keberagaman. Anak yang terbiasa menghormati
orang lain akan menghindari perilaku menyakiti, merendahkan, atau memaksakan kehendak. Ia juga akan
lebih mudah beradaptasi dan membangun hubungan sosial yang positif (Rahnang et al., 2022).

Di KB Durratul Yatimah Sidoarjo, nilai saling menghormati ditanamkan melalui kegiatan sederhana
namun bermakna dalam kehidupan sehari-hari anak. Guru membiasakan anak untuk menyapa dan
mencium tangan orang dewasa saat datang dan pulang sekolah sebagai bentuk penghormatan. Anak juga
diajarkan untuk mendengarkan dengan baik tanpa memotong pembicaraan serta menerima perbedaan
pendapat saat diskusi atau bermain. Sikap menghormati ditanamkan melalui kegiatan seperti berbagi
mainan, meminta izin saat meminjam, dan menjaga barang bersama. Dalam kegiatan bermain, guru
membimbing anak agar tidak mengejek teman yang berbeda cara bicara, kebiasaan, atau memiliki
keterbatasan tertentu. Nilai saling menghormati juga diperkuat melalui perayaan hari besar keagamaan atau
nasional. Dalam momen tersebut, anak diajak mengenal budaya yang berbeda dan belajar bahwa perbedaan
adalah hal yang patut dihargai. Melalui cara ini, anak tumbuh dengan kesadaran bahwa menghormati orang
lain adalah bagian penting dari kehidupan sosial yang harmonis.

3. Faktor Pendukung Dalam Menumbuhkan Socia/ Sensitivity Pada Anak Usia

Social sensitivity atau kepekaan sosial pada anak usia dini merupakan kemampuan anak untuk
mengenali, memahami, dan merespons perasaan serta kebutuhan orang lain dalam lingkungan sosialnya.
Kepekaan sosial ini sangat penting untuk ditanamkan sejak anak usia dini karena menjadi fondasi bagi
perkembangan karakter positif seperti empati, toleransi, kerja sama, dan kepedulian soaial. Menurut
(Wijaya & Nuraini, 2023) anak yang memiliki kepekaan sosial yang baik cenderung lebih mudah menjalin
hubungan interpersonal yang positif dan mampu untuk beradaptasi dalam berbagai situasi sosial.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di KB Durratul Yatimah Sidoarjo, ditemukan bahwa
terdapat yang mendukung tumbuhnya social sensitivity atau kepekaan sosial pada anak usia dini. Faktor-
faktor ini bekerja secara sinergis dan saling menguatkan dalam membentuk lingkungan belajar yang
kondusif bagi perkembangan sosial anak. Pertama, keteladanan guru memiliki peran yang sangat krusial
dalam proses pembelajaran sosial anak. Guru menjadi model perilaku positif yang secara langsung diamati
dan ditiru oleh anak. Sikap guru yang ramah, membantu anak yang kesulitan, serta menghargai perbedaan
menjadi contoh konkret bagi anak-anak dalam memahami makna empati dan kepedulian. Hal ini sejalan
dengan teori belajar sosial Bandura yang menekankan pentingnya pengamatan dan peniruan terhadap
perilaku orang dewasa yang dianggap memiliki nilai lebih.

Selain keteladanan guru, pembiasaan nilai-nilai Islami juga menjadi faktor penting dalam membentuk
karakter sosial anak. Nilai-nilai seperti tolong-menolong, saling berbagi, dan tanggung jawab ditanamkan
melalui rutinitas harian seperti berdoa bersama, berbagi makanan, dan membantu teman. Pembiasaan ini
tidak hanya menanamkan pemahaman nilai secara kognitif, tetapi juga melatih anak untuk mempraktikkan
nilai-nilai tersebut secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan belajar yang positif dan
inklusif pun berperan besar dalam mendukung tumbuhnya kepekaan sosial.

Lebih lanjut, keterlibatan orang tua menjadi aspek yang tak terpisahkan dalam proses pembentukan
karakter sosial anak. Sekolah membangun komunikasi yang erat dengan orang tua agar nilai-nilai yang
ditanamkan di sekolah dapat dilanjutkan di lingkungan rumah. Orang tua diharapkan melanjutkan
pembiasaan karakter Islami, mengawasi penggunaan gawai, serta menciptakan suasana rumah yang
mendukung interaksi sosial anak. Terakhir, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru di KB Durratul
Yatimah bersifat aktif dan kontekstual. Kegiatan seperti bermain peran, bercerita, dan kerja kelompok
memungkinkan anak mengalami langsung situasi sosial yang melatih kemampuan mereka dalam
memahami perspektif orang lain, mengekspresikan perasaan, serta bekerja sama dalam kelompok.
Pembelajaran berbasis pengalaman nyata ini terbukti efektif dalam menumbuhkan kepekaan sosial karena
anak dilibatkan secara emosional dan kognitif dalam proses interaksi sosial yang autentik.

Penemuan empat faktor pendukung ini menunjukkan bahwa pengembangan social sensitivity pada anak
usia dini bukan hanya ditentukan oleh satu aspek semata, melainkan oleh sinergi antara lingkungan sekolah,
pendekatan pembelajaran, keteladanan guru, dan peran serta orang tua. Implementasi pendidikan karakter
Islami yang menyeluruh menjadi landasan kuat dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga peka terhadap lingkungan sosial dan memiliki akhlak mulia.

4. Faktor Penghambat Dalam Menumbuhkan Social Sensitivity Pada Anak Usia
Pengembangan social sensitivity pada anak usia dini tidak lepas dari peran lingkungan, baik keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Lingkungan yang hangat, responsif, dan penuh dengan perhatian akan
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memfasilitasi anak untuk belajar mengenali emosi dari diri sendiri dan orang lain. Guru di lembaga PAUD
atau KB tentunya juga memiliki peran strategis sebagai teladan dan fasilitator dalam membimbing anak-
anak untuk berinterasi secara positif. Terlebih lagi jika dalam lembaga tersebut menggunakan pendekatan
berbasis karakter dan pembiasaan perilaku prososial yang dinilai dapat efektif dalam menumbuhkan
kepekaan sosial pada anak usia dini, seperti halnya di KB Durratul Yatimah.

Kepekaan sosial sangatlah penting untuk ditanamkan sejak dini karena menjadi dasar bagi anak untuk
membangun hubungan positif dengan lingkungan sekitar. Namun, pada kenyataannya, proses ini tidak
selalu berjalan dengan lancar. Terdapat beberapa kendala yang kerap dihadapi baik oleh anak, guru,
maupun orang tua dalam membimbing anak untuk menjadi pribadi yang peduli dan responsif terhadap
kondisi sosial di sekitarnya. Adapun faktor-faktor penghambat tersebut dapat berasal dari dalam diri anak
maupun lingkungan sekitar yang akan dijelaskan pada bagian berikut:

a) Faktor Internal

Faktor internal yang menghambat dalam menumbuhkan social sensitivity anak usia dini cukup beragam
dan berkaitan erat dengan karakteristik perkembangan anak itu sendiri. Salah satu faktor utama adalah
perkembangan emosi anak yang belum stabil. Anak usia dini sering mengalami perubahan emosi secara
tiba-tiba, seperti mudah marah, menangis, atau tersinggung, karena kemampuan regulasi emosinya belum
berkembang secara optimal (Sukatin et al., 2020). Hal tersebut membuat anak lebih fokus pada perasaan
dirinya sendiri sehingga sulit menunjukkan empati atau memahami perasaan teman. Dalam penerapannya
di KB Durratul Yatimah, hal ini tampak ketika guru mendapati anak-anak sering menangis atau marah saat
terjadi perselisihan dalam bermain bersama teman, sehingga kegiatan bermain kelompok menjadi
terhambat dan proses pembelajaran sosial tidak berjalan maksimal.

Anak usia dini yang kemampuan berbahasanya belum berkembang dengan baik biasanya mengalami
kesulitan dalam menyampaikan keinginan, perasaan, atau memahami pesan dari guru maupun temannya
(Wijaya & Nuraini, 2023). Hal ini berdampak pada rendahnya interaksi sosial anak. Penerapannya di KB
Durratul Yatimah, guru sering menjumpai anak-anak yang lambat bicara atau belum percaya diri untuk
berbicara, cenderung memilih menarik diri dari permainan kelompok. Akibatnya, kesempatan mereka
untuk berlatih empati, berbagi, dan bekerja sama menjadi terbatas.

Faktor berikutnya adalah rendahnya rasa percaya diri anak dalam berinteraksi. Kondisi ini
menghambat anak untuk menunjukkan kepekaan sosial karena mereka jarang terlibat dalam interaksi yang
menuntut adanya kerja sama atau empati (Komang Rosiana et al., 2021). Di KB Durratul Yatimah, anak-
anak yang baru pertama kali sekolah atau masih beradaptasi dengan lingkungan baru sering terlihat ragu-
ragu untuk mendekati teman atau bergabung dalam permainan kelompok, sehingga peran guru menjadi
penting dalam membimbing dan memberikan rasa aman bagi anak tersebut.

Temperamen anak juga menjadi salah satu faktor internal penghambat. Tempramen yang terjadi pada
anak bisa beragam, seperti mudah marah atau tantrum, sulit beradaptasi, atau cenderung kaku terhadap
perubahan, biasanya mengalami kendala dalam menjalin hubungan sosial (Putri & Anwar, 2021). Guru di
KB Durratul Yatimah sering mendapati anak-anak dengan karakter seperti ini lebih sering terlibat dalam
pertengkaran saat bermain, sehingga suasana belajar kelompok menjadi kurang kondusif untuk
menumbuhkan sensitivitas sosial.

Upaya yang dilakukan di KB Durratul Yatimah untuk mengatasi hambatan internal ini antara lain
melalui kegiatan pembiasaan, bermain kelompok, bimbingan individual, dan membangun komunikasi yang
intensif dengan orang tua. Guru berusaha menciptakan suasana yang hangat, aman, dan menyenangkan
agar anak merasa percaya diri dan mampu menumbuhkan kepekaan sosial secara bertahap. Meskipun
demikian, proses ini memerlukan waktu dan strategi yang berkelanjutan, mengingat setiap anak memiliki
latar belakang dan karakteristik perkembangan yang berbeda-beda.

b) Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang menghambat dalam menumbuhkan social sensitivity anak usia dini berasal dari
lingkungan di luar diri anak yang kurang mendukung perkembangan interaksi sosialnya. Salah satu faktor
utama adalah pola asuh orang tua yang kurang memberikan ruang bagi anak untuk belajar bersosialisasi.
Anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh yang terlalu protektif cenderung jarang mendapat
kesempatan bermain dengan teman sebaya, sehingga mereka kurang terlatih untuk berempati, bekerja sama,
atau berbagi (Dhiu & Fono, 2022). Di KB Durratul Yatimah, guru sering menemukan anak-anak yang di
rumahnya terlalu dilindungi, sehingga ketika berada di lingkungan sekolah, mereka menjadi kurang
mandiri, pasif, dan sulit menyesuaikan diri dalam kelompok bermain.

Peran Guru Melalui Pendidikan Karakter Islami Dalam Meningkatkan Social Sensitivity Anak Usia Dini
di Kelompok Bermain (KB) Durratul Yatimah Sidoarjo
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Selain itu, lingkungan sosial di sekitar tempat tinggal anak juga menjadi faktor penghambat. Anak yang
tinggal di lingkungan yang kurang kondusif, seperti lingkungan yang minim interaksi antarwarga, rawan
konflik, atau tidak aman untuk bermain di luar rumah, cenderung mengalami hambatan dalam
mengembangkan kepekaan sosialnya (Pendidikan Anak Usia Dini et al., 2021). Di KB Durratul Yatimah,
terdapat beberapa anak yang berasal dari lingkungan seperti ini, dan guru melihat bahwa anak-anak tersebut
lebih sering menolak berinteraksi karena belum terbiasa bermain bersama atau bahkan merasa takut
menghadapi teman baru. Situasi ini menghambat mereka dalam memahami dan merespons perasaan orang
lain.

Media digital juga menjadi faktor eksternal yang semakin relevan dalam menghambat perkembangan

sensitivitas sosial anak usia dini. Penggunaan gadget secara berlebihan mengurangi waktu anak untuk
berinteraksi secara langsung dengan teman sebaya (Nasution et al., 2022). Di KB Durratul Yatimah, guru
mendapati anak-anak yang terlalu sering menggunakan gadget di rumah sering kesulitan memahami aturan
bermain bersama atau bergiliran, dan lebih suka bermain sendiri meskipun berada dalam kelompok.
Tidak kalah penting, tekanan atau ekspektasi yang terlalu tinggi dari orang tua juga menjadi faktor eksternal
yang menghambat kepekaan sosial anak. Akibatnya, anak lebih fokus pada hasil belajar individual dan
kurang mendapat kesempatan untuk berlatih bekerja sama atau berinteraksi dalam suasana yang santai.
Guru di KB Durratul Yatimah menyebutkan bahwa ada anak-anak yang terlihat kurang antusias saat
mengikuti kegiatan kelompok karena di rumah lebih sering diorientasikan pada kegiatan belajar kognitif,
bukan bermain sosial.

Upaya yang dilakukan KB Durratul Yatimah untuk mengatasi hambatan eksternal ini antara lain
dengan memperkuat komunikasi dan kerja sama dengan orang tua, memberikan sosialisasi tentang
pentingnya kepekaan sosial, serta menyediakan kegiatan bermain yang kaya interaksi sosial. Guru juga
berperan aktif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang hangat dan mendukung agar anak-anak dapat
mengembangkan kepekaan sosialnya meskipun menghadapi berbagai hambatan dari luar diri mereka.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka kesimpulan yang didapatkan

sebagai berikut:

1.

Guru memiliki peran strategis dalam menumbuhkan social sensitivity anak usia dini di KB Durratul Yatimah

Sidoarjo. Selain menjadi pengajar, guru juga memiliki peran yaitu:

a) Guru berperan sebagai teladan dengan menunjukkan sikap sopan, empatik, dan peduli, sehingga dapat
dicontoh langsung oleh anak;

b) Guru berperan sebagai motivator dengan mendorong anak untuk aktif berinteraksi sosial melalui
permainan dan kegiatan kolabpratif yang telah dirancang;

¢) Guru sebagai fasilitator dengan memberikan dukungan dari belakang dan membiarkan anak
mengeksplorasi kemampuan sosialnya, dan tetap mengarahkan nilai-nilai karakter Islami secara halus
dan kontesktual.

Capaian yang berhasil diraih di antaranya adalah keberhasilan guru dalam menunjukkan sikap
empatik, sopan, dan peduli yang dapat dicontoh langsung oleh anak, serta keberhasilan dalam mendorong
anak untuk aktif berinteraksi sosial melalui kegiatan kolaboratif. Guru juga mampu memberikan ruang
eksplorasi kepada anak sambil tetap mengarahkan nilai-nilai karakter Islami secara halus dan kontekstual.
Penerapan nilai-nilai karakter Islami di KB Durratul Yatimah Sidoarjo berperan sebagai fondasi dalam
membentuk akhlak dan kepribadian anak sejak usia dini. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan yaitu
kejujuran, tanggung jawab, kasih sayang, kerja sama, dan saling menghormati. Nilai tersebut ditanamkan
melalui pembiasaan, keteladanan guru, dan lingkungan belajar yang religius. Nilai tersebut berhasil
menumbuhkan kesadaran pada anak dalam menunjukkan perilaku positifnya seperti membantu teman,
berbagi, dan menjaga kerapian, meskipun implementasinya belum sepenuhnya optimal di seluruh aspek
pembelajaran.

Faktor pendukung dalam menumbuhkan social sensitivity pada anak usia dini seperti keteladanan guru,
pembiasaan nilai Islami, peran serta orang tua, dan metode pembelajaran aktif. Keempat faktor tersebut
menjadi kunci keberhasilan dalam menumbuhkan social sensitivity pada anak usia dini.

Faktor penghambat dalam menumbuhkan social sensitivity pada anak usia dini ada dua yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi emosi yang belum stabil, keterbatasan kemampuan
komunikasi, rendahnya rasa percaya diri, serta temperamen anak yang sulit beradaptasi. Sementara itu,
faktor eksternal mencakup pola asuh yang terlalu protektif, lingkungan sosial yang kurang mendukung,
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penggunaan gadget berlebihan, serta tekanan akademik dari orang tua. Hambatan-hambatan ini
memerlukan upaya bersama antara guru, orang tua, dan lingkungan untuk mendukung perkembangan
kepekaan sosial anak secara optimal.
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